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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cina merupakan negara yang mempunyai sejarah 3500 tahun dan memiliki
kebudayaan yang beraneka ragam. Keanekaragaman budaya ini tidak terlepas dari
keadaan geografi dan juga topografi negara itu sendiri,' yang terdiri atas wilayah
pegunurigan, bukit, gurun dan lain sebagainya. Selain itu, Cina juga dikenal sebagai
salah satu negara terluas di dunia, dengan luas keseluruhan wilayah daratannya 9.6
juta kilometer persegi,’ dan memiliki jumlah penduduk yang tefbanyak di dunia.

Dengan bentang wilayah yang luas dan iklim yang variatf, maka penduduk
Cina pun beragam, khususnya dalam konteks suku bangsa. Ada 56 suku bangsé yang
diakui secara resmi di Cina. Suku bangsa Man ( i ) adalah suku bangsa yang
memiliki jumlah terbesar { kurang lcbih 94 % dan 10tal penduduk Cina ).}

Suku Han sebagai suku bangsa terbesar masih terbagi-bagi dalam berbagai
subsuku bangsa, salah satunya adalah Hakka ( % % ) Sebagai salah satu subsuku
bangsa yang ada di Cina, iakka merupakan salah satu kelompok masyarakat yang

memiliki rentang sejarah panjany dan juga kekhasan dalam budaya.

'Geografi adalah ifmu yang mengkaji ternang permukasan bumi, iklim, penduduk, flora, flauna, serta
hasil yang d dapat dari bumi 1w sendin, sedangkan topografi adalah kajian atau uraian yang
terperinci tentang keadaan permukasn butni pada xuaty dacrab.

3 C. V. lames (ed), Informuaiton Chiraalbw Comprehenswe und Authoritutive Re ference Source of
New China, Vol 1 (Oxferd Pergamon Press, [989), him 3

Y Harold Chang, & @ (ed ), Republn of China: A Re ference Hook (United Pacific Internasional Inc,
1983), him3.




Dart berbagai kajian scprah dapat diketahui bahwa Hakka berasal dan Cina
Utara, yaitu dari provins: Shanxi { Ut § ) suats wilayah yang sering dianggap
sebagar bagian dan tempat munculnya peradaban Cina (part of early Chinese
civilization). Oleh karena keadaan geografis yang kurang menguntungkan, kelompok
Hakka kemudian bermigrasi dari saw tempat ke tempat yang lainnya, menuju ke
Selatan. Namun, ke mana pun orang Hakka pergi dan menetap, mereka selalu
menemukan diri mereka sebagal “orang asing” di antara penduduk pribumi lainnya
dalam suatu wilayah.

Berdasarkan kajian sejarah, kelompok Hakka setidaknya sudah lima kali
bermigrasi yang dimulai sekitar masa Dinasti Tang ( J {8, kurang lebih 600-800
M ) Alasan mereka melakukan migrasi adalah adanya kekacauan akibat perang,
kelaparan, penindasan oleh subsuku bangsa lain dan sebagainya. Oleh sebab ity,
mereka bermigrasi untuk mencari kehidupan yang lebih baik.

Istilah “Hakka’, atau dalam bahasa Mandarin “ke i’ (‘&% % ), diterjemahkan
secara harfiah sebagal “tamu” atau “orang asing”. Istilah “Hakka” kemungkinan
besar berasal dari istlah deskriptif yang digunakan sebelum abad ke-17 dalam
pendaftaran jumlah penduduk. Istilah ini digunakan untuk membedakan para imigran
(pendatang) yang baru dengan penduduk setempat. Selama abad ke-19, istilah Hakka
membawa pengertian buruk, tetapi awal abad ke-20, seiring dengan adanya mobilitas

etnik, istilah “Hakka” sudah lebih diterima secara luas sebagai nama etnik.!

* Paul Friedrich and Norma Diamond (eds ), facydlupedia of World Cultures Vol V- Russia and
Lurasia / China (New York G. K Hali & Co and Prentice Hall International, 1994), hlm. 436.




Celompok Hakka ini sudah berulang kali mencoba untuk menetap di suatu
wilayah yang dianggap subur, tetapi di wilayah itu sudah dihuni oleh kelompok yang
lain, sehingga terpaksa mercka mencoba lagi bermigrasi ke dacrah yang lainnya. Hal
ini dilakukan oleh mereka berulang kali hingga aklhimya tiba di dacrah yang relatif
dianggap beriklim sejuk, hangat dan subur, yaitu daerah Cina Selatan, tepatnya di
suatu daerah yang terletak di perbatasan tiga provins ( Guangdong )74 <, Jiangxi
{I. f4, dan Fujian 4 £ ), vaitu dacrah yang dikenal sebagai “wilayah Hakka”
dengan kota Meixian { #§ . )dan Dapu ( A M ) sebagai pusatnya. Di daerah inilah
kelompok Hakka menetap dan membangun pemukiman mereka.

Seperti kita ketahu bshwa selain mempunyai sejarah yang panjang, Cina
dikenal sebagai negara yang menubki peradaban yang tinggi. Tingginya peradaban
itu tercermin dalam salah satu arsiekiur umahnya. Arsitektur tradisional merupakan
identitas budaya suatu suku bangsa, karena di dalamnya terkandung segenap pri
kehidupan masyarakatnya S etup subu bangsa memiliki arsitektur tradisional sebagai
wujud kebudayaannya yang benumpuh pada adat-istiadat dan kepercayaan yang
diyakininya. Cina memihki beragam arsitcktur gedung yang megah, seperti yang
tampak dalam arsitektur kuil, pagoda, istana, rumah tinggal, dan lain-lain. Setiap
bangunan memiliki keunikan tersendiri, begitu juga hunian orang Hakka.

Bentuk hunian orang Hakka sangat unik dan berbeda dari hunian subsuku
bangsa lainnya yang ada di Cina. Sistem pemukiman mereka adalah bangunan tanah
(earth-building) atau fulou ( 1: ¥ ). Tulou adalah sejenis rumah besar, bundar,

terbuat dan bata jemuran, dan multi-tingkat (mulustoreys). Tulouw terdiri atas




pelbagai macam bentuk dan jumlahnya sangat banyak. Salah satu yang paling unik
adalah mlou yang berbentuk bundar atau yuanving wdou ( W 1€ A2 8 ). Yuanxing
twlow 1w sendiri terdiri atas pelbagal macam nama, salah satu yang paling terkenal
adalah Cheng gi fon ( A ki # ), terdapat di Yongding ( /K & ), provinsi Fujian
(Hist)®

Terbentuknya sistem pemukiman ini tidak terlepas dari konsep-konsep yang
melatarbelakangi, yaitu historis dan organisass sosial masyarakat Hakka. Sampai saat

imi kita masih dapat melihat bentuk hunian tradisional ini, terutama di daerah-daerah

tempat orang Hakka banyak bermulim

1.2 Permasalahkan
Permasalahan utama yang akan dibahas adalah konsep-konsep yang
melatarbelakangt terbentuknva hunian tradisional masyarakat Cina Hakka. Dan
permasalahan tersebut, muncul beberapa pertanyaan:
1. Bapaimana faktor historis migrasi masyarak at Hakka.
2. Bagaimana pola bentuk hunian mercka.

3. Bagaimana sistem organisasi sosial dalam hunian tersebut,

¥ Lihat. hitp:// www.asiawindcom/Hakka




1.3 Ruang Lingkup

Dalam penelitian ini, penubis hanya membatasi pembahasan pada bentuk
hunian tradisional masvarukat  Cina  Hakka serta  konsep-konsep yang
melatarbelakangi terbentuknya sistemy bunian mercka Penulis akan mengambil salah
satu contoh bentuk hunian tradisienal masyarakat Cina [{akka yang ada di Yongding

(/K 3¢ )provinsi Fujian ( i 4 )

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan penclitian sknps) st adalah untuk mendeskripsikan latar belakang
scjarah migrasi orang Hakka serta pengaruh terhadap bentuk dan sistem hunian

tradisional mereka.

1.5 Metode Penelitian

Dalam penulisan  skripsi i, penulls menggunakan metode penelitian
kepustakaan vyang bersifat deskripuf. Dalam penelitian  kepustakaan penubs
menggunakan sumber data pustaka, yaitu berupa buku-buku dan artikel baik yang
berbahasa Cina, Inggris maupun Indonesi:, Selain itu, penulis juga memperoleh
informasi melalu film atau VCI tentang Hakka, yang ber judul:
\. Zhongguo minsu: kepia fenggmgin ' 18 B $ 8 % KA o) Vol 1, 2, 3.
2 Kejiaren(C& K AL LR 51D A TED

3. Kejia ren: kejia mingren pu(% ¥ A K ¥ 4 ANt




1.6 Sistematika Penulisan
Penulisan skripst i1 dibag dalam empat bab, yaitu:

Bab [|: merupakan pendahuluan, yang meliputi latar belakang penulisan, per-
niasalahan, ruang lingkup, tujuan peneliian, metode penelitian yang
digunakan, sistematika penulisan, serta penggunaan istilah dan ejaan

Bab 1I : penulis akan memberikan gamba:an umum mengenai latar belakang
masyarakat Hakka di Cina. Bab ini dibagi dalam lima bagian:

1. Asal-usul istilah *"Hakka™.

2. Sejarah nugrasi Hakka.

3. Sistem kekerabatan dan organisasi sosial.
4. Bahasa Hakka

5. Agama dan kepercayaan.

Bab !i: dalam bab ini penulis akan memaparkan mengenai hunian tradisional

masyarakat Cina Hakka. Bab ini dibagi dalam lima bagian:

1. Konsep rumah tradisional Cina.

2. Latar belakang terbentuknya hunian Halka

3. Pengertian dan bangunan tanah (iufow) atau earthern buildirg,
4. Jems-jems tufou Habha,

5. Tulou di Yongding, Fupan

Bab 1V: adalah penutup yang benss kesimpulan secara keseluruhan,




1.7 Penggunaan listilah dan Fjuan

Istilah yang ada dalam sknipst i menggunakan ejaan resmi yang berlaku di
Cina yaitu Hanyu Pimyn ( ¥ 15 i {5 ) dan aksara Cina / Hanzi (i ¢ ) Namun,
Jjika dalam penehtian ditemukan stilah di luar ejaan tersebut, penulis akan
mencantumkan istilah tersebut beserta Hunyu Pinyin dan Hanzi Begitu pula istilah
dalam bahasa asing, penulis akan mencantumkannya untuk menjaga keutuhan makna

dari istilah tersebut, dan kalau memungkinkan disertai terjemahan Indonesia.



